BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha di Indonesia sangat cepat, sehingga persaingan
antar industri baik sejenis maupun tidak sejenis semakin ketat. Hal ini ditandai
dengan kemunculan perusahaan-perusahaan lainnya sangat bergantung kepada
Sumber Daya Manuasia (SDM). Sumber daya manusia dipandang sebagai aset
perusahaan yang penting, karena manusia merupakan sumber daya yang dinamis
dan selalu dibutuhkan dalam tiap proses produksi barang maupun jasa bagi
perusahaan. Banyak perusahaan yang tidak dapat mempertahankan usahanya
dimana penyebabnya bukan disebabkan karena kurangnya modal, akan tetapi
dikarenakan oleh buruknya pengelolaan organisasinya, termasuk dalam hal ini
manajemen sumber daya manusia.

Fenomena yang sering terjadi adalah kinerja suatu perusahaan yang telah
demikian bagus dapat dirusak, baik secara langsung maupun tidak, oleh berbagai
perilaku karyawan yang sulit dicegah. Salah satunya bentuk perilaku karyawan
tersebut yaitu keinginan karyawan untuk berpindah (turnover intention). Menurut
Robbins dan Judge (2016) salah satu bentuk respon dari adanya ketidak puasan
kerja adalah exit dimana hal tersebut diungkapkan melalui perilaku yang
mengarah untuk meninggalkan organisasi atau pekerjaan.

Terjdinya turnover pada karyawan salah satunya adalah disebabkan ooleh
adanya stress kerja dan kurangnya kepuasan pada diri karyawan. Saat ini

karyawan sering dihadapkan dengan berbagi masalah dalam perusahaan sehingga



sangat mungkin untuk terkena stress. Stres kerja muncul perasaan tertekan yang
dialami karyawan dalam menghadapi perkerjaan. (Mangkunegara, 2015).

Hotel Oakwood Premier Cozmo Jakarta merupakan satu bisnis yang
bergerak pada sector jasa akomodasi, dimana segmen pasar yang dituju adalah
para tamu yang datang tujuan untuk beristirahat, urusan bisnis, pariwisata,
refreshing. Oleh karena itu tempat yang nyaman , bersih dan aman menjadi hal
utama yang dibutuhkan oleh pengunjung atau konsumen.

Hal ini menarik perhatian penulis untuk meneliti tentang kepuasan kerja
dan stress kerja terhadap Turnover Intention pada karyawan Hotel Oakwood
Premier Cozmo Jakarta.

Dalam Islam menegaskan bahwa bekerja adalah ibadah. Karena itu tingkat
tertinggi bagi seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya adalah apabila
ia seolah-olah melihat Allah SWT. Turnover Intention merupakan salah satu
masalah yang akan dihadapi dalam dunia kerja, karena turnover intention adalah
keinginan untuk mencari lowongan pekerjaan lain, mengevaluasi kemungkinan
untuk menemukan pekerjaan yang lebih baik di tempat lain.

Namun demikian apabila kesempatan untuk pindah kerja tersebut tidak
tersedia atau yang tersedia tidak lebih menarik dari yang sekarang dimiliki, maka
secara emosional dan mental karyawan akan keluar dari perusahaanya itu dengan
cara tidak puas dengan pekerjaan yang dijalankan. Bagi seorang karyawan
turnover intention menjadi salah satu cara untuk mengubah karir mereka untuk
menjadi lebih baik dimana mereka akan berkembang dengan banyak pengalaman

dan dapat mencari pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya. Jika karyawan



merasa bahwa pekerjaan ini belum dapat merubah keadaan yang ia miliki maka

akan terjadi turnover intention. Sebagaimana Allah SWT berfirman, yaitu:

Artinya :
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS. Ar-Rad(13): 11)

Allah SWT tidak akan merubah nikmat dan afiat dari suatu kaum kecuali
mereka sendiri yang merubahnya. Sebaliknya Allah SWT tidak akan merubah
penderitaannya suatu kaum kecuali kaum mau merubah nasibnya. Dengan kata
lain nasib manusia terletak ditangannya sendiri (usaha yang dilakukan).

Setiap pekerjaan yang dilakukan harus dilaksanakan dengan kesadaran
dalam kerangka pencapaian Ridha Allah. Cara seperti ini akan memberi dampak
positif kepada pekerja misalnya, dalam kesungguhan menghadapi pekerjaan.
Jika seseorang sudah meyakini bahwa Allah SWT sebagai tujuan akhir hidupnya
maka apa yang dilakukan di dunia pasti tidak akan dijalankan dengan
sembarangan dan akan mencari kesempurnaan dalam mendekati kepada Allah
SWT serta akan mengoptimalkan seluruh kapasitas dan kemampuan manusia
yang berada pada dirinya dalam rangka mengaktualisasikan tujuan
kehidupannya. Ini bisa berarti bahwa dalam bekerja ia akan sungguh-sungguh
karena bekerja adalah ibadah.

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Kepuasan Kerja dan Stres Kerja, terhadap Turnover Intention



Pada Hotel Oakwood Premier Cozmo Jakarta Dan Tinjauannya Dalam
Sudut Pandang Islam”
1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, dapat
dikatakan bahwa stress kerja itu dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan dapat
memberikan dampak positif maupun negative terhadap perilaku karyawan, maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kepuasan kerja, secara parsial berpengaruh terhadap turnover
intention ?
2. Bagaimana stres kerja, secara parsial berpengaruh terhadap turnover
intention ?
3. Apakah kepuasan kerja, stres kerja, secara simultan berpengaruh terhadap
turnover intention ?
4. Bagaimana pandangan Islam tentang kepuasan kerja dan stres Kerja,
terhadap turnover intention ?
1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian pada peneliti ini adalah sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui pengaruh kepuasan Kkerja, terhadap turnover intention
2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap turnover intention.
3. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama antara kepuasan kerja,
stres kerja, secara simultan terhadap turnover intention.
4.  Untuk menjelaskan pandangan Islam tentang kepuasan kerja dan stres kerja,

terhadap turnover intention.



1.4.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.  Bagi Oakwood Premier Cozmo Jakarta
Agar perusahaan mendapatkan informasi tentang mengenai pengaruh
kepuasan kerja dan stress kerja terhadap turnover intention.
2. Bagipembaca
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan dan
tambahan ilmu bagi pihak lain, khussnya penelitian lain yang akan
mengambil topik yang sejenis untuk bahan penelitian di masa mendatang.
3. Bagi peneliti
Memperoleh pengalaman peneliti sehingga dapat melakukan perbandingan
antara ilmu pengetahuan yang diperoleh secara teoritis dengan realita

kehidupan, khususnya dalam praktek organisasi.



